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ABSTRAK

Studi tentang kemampuan guru kimia kelas II di SMA Negeri I Palembang 
dalam melaksanalin prosedur mengajar bertujuan untuk mendeskripsikan 
kemampuan guru kimia kelas II dalam melaksanakan prosedur mengajar dikelas. 
Permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini bagaimana kemampuan guru 
kimia kelas II di SMA Negeri I Palembang dalam melaksanakan prosedur mengajar 
dan kemampuan itu diukur dengan tolak ukur IPKM-2. Manfaat yang dapat diambil 
dari penelitian ini sebagai sumbangan informasi kepada Kepala Sekolah atau 
supervisor dalam upaya meningkatkan mutu pengajaran kimia. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, pengumpulan data 
dilakukan menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menyimpulkan bahwa kemampuan guru kimia SMA Negeri I Palembang 
dalam memulai pelajaran pada umumnya masih kurang dengan persentase 53,30% ; 
kemampuan mengelola kegiatan belajar-mengajar 77,40% dengan kategori baik; 
kemampuan mengorganisasi waktu, siswa dan fasilitas belajar kurang dengan 
persentase 45,50%; kemampuan melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar 
46,60% dengan kategori kurang; kemampuan mengakhiri pelajaran cukup dengan 
persentase 68,30%.

Kata Kunci : Kemampuan Guru
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam mencapai tujuan pendidikan nasional perlu adanya kerja keras,

diantaranya meningkatkan mutu pendidikan terutama guru yang terlibat langsung
memacu penguasaan ilmu pengetahuan dandalam proses pembelajaran untuk 

teknologi yang menjadi titik berat pembangunan di bidang pendidikan. Proses belajar

dan hasil belajar para siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola struktur dan isi 

kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang 

mengajar dan membimbing mereka (Hamalik : 2003). Kimia merupakan salah satu 

cabang IPA yang materinya diajarkan di tingkat SMA. Mata pelajaran kimia di SMA 

meliputi bahan kajian tentang bahan-bahan kimia, hukum-hukum dasar kimia, sifat 

struktur, transformasi, dinamika energitika dan kimia terapan yang dipelajari melalui

kegitan yang melibatkan keterampilan dan penalaran (Depdiknas : 2001).

Pada tahun 2004 ini pemerintah melalui Departemen Pendidikan Nasional, telah 

mengubah kurikulum 1994 menjadi kurikulum 2004. Kurikulum baru ini disebut 

dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi. Menurut Haluan dalam Irda (2004 : 2) 

menyatakan bahwa “Dalam kurikulum 2004 ini teijadi pergeseran penekanan dari isi 

(apa yang tertuang) ke kompetensi( bagaimana harus berfikir : belajar dan 

melakukan)” Guru dan siswa diharapkan mengetahui apa yang harus dicapai dan 

sejauh mana efektifitas belajar yang dicapai. Hal yang lebih penting berhasil atau 

tidaknya dalam pengimplementasiannya pembaharuan kurikulum ini tergantung pada 

bagaimana guru mengimplementasikannya.

Di dalam kurikulum berbasis kompetensi (Depdiknas : 2001) diantaranya 

dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran kimia di SMA adalah agar siswa :

1) Menanamkan sikap keyakinan terhadap kebesaran terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa berdasarkan keteraturan alam dan keindahannya.

2) Mengembangkan metode ilmiah melalui percobaan atau eksperimen.

1



3) Mengembangkan cara berpikir ilmiah, antara lain : dapat mengungkapkan

berpikir logis dan sistematis, dan mampupikiran secara teratur, 
mengungkapkan konsep-konsep yang dipelajari dengan peristiwa alam yang

releven, serta memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari secara ilmiah.

Menstimulasi siswa agar tertarik dan senang belajar kimia.

Dari beberapa fungsi dan tujuan di atas, sekolah merupakan tempat untuk 

menyelenggarakan kegitan pengajaran, bimbingan dan latihan. Dalam melaksanakan 

kegiatan tersebut sering dijumpai, seorang pendidik (guru) mengalami hambatan- 

hambatan, baik dalam penguasaan materi, dalam penggunaan metode yang tepat dan 

dengan adanya kurikulum 2004 yang baru sebagai pengganti kurikulum 1994 yang 

sekarang sudah diberlakukan memerlukan waktu pengkajian yang lama.

Guru adalah perantara yang menjembatani antara anak didik dengan tujuan 

pendidikan yang telah dirumuskan. Tanpa pendidik tujuan pendidikan yang telah 

dirumuskan sulit dicapai oleh anak didik, oleh karena itu guru senantiasa dituntut 

untuk berkemampuan profesional, memiliki berbagai keterampilan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Guru yang memberikan pengajaran, 

kurikulum, manajemen yang berlaku di sekolah merupakan faktor yang sangat 

penting dan paling menentukan dalam pencapaian hasil belajar siswa atau berhasil 

tidaknya proses belajar mengajar. Mengajar merupakan suatu proses yaitu proses 

mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar anak didik, sehingga dapat 

menumbuhkan dan mendorong anak didik melakukan proses belajar (Bahri : 2002). 

Sedangkan menurut (Gulo : 2002) “Mengajar adalah usaha untuk memberi ilmu 

pengetahuan, melatih kemampuan. Keberhasilan mengajar seorang guru tidak hanya 

ditentukan oleh penguasaannya terhadap hal-hal yang berkaitan langsung dengan 

pencapaian tujuan pengajaran melainkan juga oleh kemampuan guru dalam 

menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas yang menunjang jalannya kegiatan 

belajar mengajar. Menurut (Popham : 2001) “Sudah ada usaha untuk mengenali 

seorang guru yang baik, lewat sifat-sifat tertentu yang ia miliki atau lewat prosedur- 

prosedur yang ia pergunakan di dalam kelas”. Oleh sebab itu guru memiliki peranan

4)
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yang penting dalam menentukan kualitas dan kuantitas pengajaran yang 

dilaksanakannya sehingga guru harus memerlukan dan membuat perencanaan 

seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya dalam memperbaiki
perubahan-perubahan dalam

secara

Hal ini menuntutkualitas
pengorganisasian kelas, penggunaan metode mengajar dan startegi pengajaran. Guru 

sebagai komponen pengelolah proses kegiatan belajar mengajar bertindak sebagai 

transistor berusaha menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif sehingga

mengajarnya.

memungkinkan proses pembelajaran, mengembangkan bahan pembelajaran dengan 

baik dan meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimpulkan pelajaran dan 

menguasai tujuan pendidikan yang harus mereka capai.

Berdasarkan observasi langsung selama penulis melaksanakan praktik 

pengalaman lapangan (PPL) di SMA Negeri 1 Palembang, penulis menemukan suatu 

fakta bahwa pada proses belajar mengajar ada guru yang mengawali pelajaran dengan 

pendahuluan terlebih dahulu sehingga siswa lebih berminat dan cenderung aktif, 

sedangkan guru yang tidak sesuai dengan prosedur atau langsung pada kegiatan inti 

terlihat sikap siswa kurang antusias dan cenderung tidak aktif ketika pelajaran 

berlangsung. Rendahnya respon balikan siswa terhadap pelajaran kimia adalah karena 

guru dalam melaksanakan prosedur mengajarnya tidak secara sistematis artinya tanpa

urutan dari memulai pelajaran sampai dengan mengakhiri pelajaran. Di SMA Negeri 

1 Palembang terdapat pengalaman mengajar guru kimia yang berbeda-beda yaitu 

kurang lebih dari 5 tahun sampai lebih dari 14 tahun, namun bila ditinjau dari 

kesenioran yang baru memiliki motivasi yang lebih agar cara mengajarnya lebih baik. 

Semua guru kimia sudah mendapatkan kesempatan untuk mengikuti sosialisasi atau 

penataran tentang Kurikulum 2004 itu sendiri. Namun dalam pelaksanaannya cara 

mengajar guru kimia masih menggunakan sistem lama walaupun khusus kelas 2 

belum diberlakukan kurikulum 2004. Sehingga terdapat keanekaragaman 

mengajar (Prosedur) guru kimia di SMA Negeri I Palembang. Jadi masing-masing 

guru yang mengajar di kelas II memiliki kemampuan yang berbeda-beda.

cara
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Kemudian diperoleh pula bahwa nilai rata-rata nem kimia tahun ajaran 

2003/2004 termasuk rendah bila dibandingkan dengan mata pelajaran IPA lainnya. 

Prestasi belajar yang telah dicapai oleh siswa merupakan perwujudan dari hasil 

belajar mengajar di sekolah, yang biasanya dinyatakan dalam bentuk angka atau 

huruf. Dari data tersebut terlihat jelas bahwa keberhasilan belajar siswa sangat 

dipengaruhi sekali oleh peranan guru ketika melaksanakan prosedur mengajar. Proses 

bel ajar-mengajar yang baik adalah guru menggunakan prosedur mengajar yang 

sistematis sehingga dapat membangkitkan motivasi siswa dalam belajar. Melihat 

penting peranan dan tugas guru sebagai komponen dalam proses pengajaran inilah, 

maka penulis tertarik untuk meneliti “Kemampuan Guru Kimia Kelas II di SMA 

Negeri 1 Palembang Dalam Melaksanakan Prosedur Mengajar”.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

“Bagaimana kemampuan guru kimia kelas II di SMA Negeri 1 Palembang dalam 

melaksanakan prosedur mengajar?”

13 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan guru kimia kelas II 

di SMA Negeri 1 Palembang dalam melaksanakan prosedur mengajar.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1.4.1 Sekolah untuk dapat memperhatikan bahkan mengusahakan penanggulangan 

hambatan yang ada selama pelaksanaan pengajaran, sehingga pelaksanaan 

proses pengajaran dapat berjalan sebagaimana yang telah direncanakan dan 

dengan demikian diharapkan adanya perubahan hasil belajar siswa kearah yang 

lebih baik.

4



1.4.2 Sebagai masukan bagi guru dalam rangka memperbaiki atau meningkatkan 

mengajar.
1.4.3 Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan sebagaimana bekal untuk terjun 

sebagai calon guru.

cara
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